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Abstract: Improving employee performance is an essential strategy for organizations in enhancing
service quality and achieving institutional objectives. This is also relevant to the Semarang Medium
Tax Office (KPP Madya Semarang), which is expected to maximize tax revenue performance.
Although several initiatives such as competency development, employee motivation improvement,
and material compliance supervision have been implemented, the outcomes have not yet reached
optimal levels. Therefore, continuous evaluation and strengthening of employee roles are
necessary. This research aims to provide empirical considerations regarding efforts to improve
employee performance, particularly from the perspective of Material Compliance Monitoring (PKM).
This study applied an explanatory research design using primary data sources. The population
consisted of all 116 employees of KPP Madya Semarang, selected through a census sampling
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using Structural Equation
Modeling (SEM) with the Partial Least Squares (PLS) approach. The findings indicate that work life
balance and digital competence have a positive and significant effect on job satisfaction.
Furthermore, work life balance, digital competence, and job satisfaction significantly improve
employee performance. Mediation testing also confirms that job satisfaction acts as an intervening
variable in the relationship between work life balance and digital competence on employee
performance..

Keywords: Work Life Balance; Digital Competence; Job Satisfaction; Employee
Performance.

Abstrak: Peningkatan kinerja pegawai merupakan strategi yang sangat penting bagi organisasi
dalam meningkatkan kualitas layanan serta mencapai tujuan institusional. Hal ini juga relevan bagi
Kantor Pelayanan Pajak Madya Semarang (KPP Madya Semarang) yang dituntut untuk
mengoptimalkan kinerja penerimaan pajak. Meskipun berbagai upaya seperti pengembangan
kompetensi, peningkatan motivasi pegawai, serta pengawasan kepatuhan material telah dilakukan,
hasil yang dicapai belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi berkelanjutan
serta penguatan peran pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pertimbangan empiris
terkait upaya peningkatan kinerja pegawai, khususnya dari perspektif Pengawasan Kepatuhan
Material (PKM). Penelitian ini menggunakan desain explanatory research dengan sumber data
primer. Populasi penelitian mencakup seluruh 116 pegawai KPP Madya Semarang yang dipilih
menggunakan teknik sampling sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least
Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance dan kompetensi digital
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, work life balance,
kompetensi digital, dan kepuasan kerja juga terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja
pegawai. Pengujian mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara work life balance dan kompetensi digital terhadap kinerja
pegawai.

Kata Kunci: Work Life Balance; Kompetensi Digital; Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai.
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PENDAHULUAN

Optimalisasi kinerja pegawai merupakan upaya terencana yang dilakukan organisasi guna
meningkatkan produktivitas, kualitas hasil kerja, dan pemanfaatan potensi sumber daya manusia
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif maupun efisien (Anggraini et al., 2023).
Peningkatan kinerja menjadi aspek penting karena berhubungan langsung dengan kualitas
pelayanan, efektivitas operasional, serta pencapaian target institusi. Organisasi perlu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung melalui pengembangan kompetensi, pemberian motivasi,
sistem evaluasi berkala, serta umpan balik yang konstruktif agar potensi pegawai dapat
berkembang secara optimal (Karisoh et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu mendorong peningkatan kinerja adalah penerapan work
life balance. Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi memungkinkan
pegawai mengelola waktu, energi, dan tekanan kerja secara lebih sehat. Kondisi tersebut dapat
menurunkan tingkat stres, menjaga kesehatan fisik maupun mental, serta meningkatkan fokus dan
produktivitas saat bekerja (Fitri et al., 2024).

Penelitian ini difokuskan pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Semarang sebagai instansi yang
memiliki peran strategis dalam penerimaan negara dari sektor perpajakan. Tingkat keberhasilan
penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai, khususnya melalui pelaksanaan
Pengawasan Kepatuhan Material (PKM) dalam menggali potensi pajak. Meskipun berbagai upaya
peningkatan kinerja telah dilakukan, realisasi penerimaan pajak dari kegiatan PKM pada periode
2021-2024 masih menunjukkan fluktuasi dan belum mencapai tingkat optimal.

Table 1 Capaian Kinerja Kegiatan Pengawasan Kepatuhan Material (PKM) di KPP Madya Semarang
(Tahun 2021 - 2024)

No Tahun Penerimaan Pajak dari Kegiatan PKM Margin
Target Capaian Realisasi
Penerimaan Optimal Penerimaan
1 2021 120% 75,14%
2 2022 120% 107,16% +32,02%
3 2023 120% 81,59% -25,55%
4 2024 120% 100,63% +19,04%

Sumber: KPP Madya Semarang, 2025

Secara administratif, capaian kinerja telah memenuhi target dasar sebesar 100 persen sesuai
kebijakan pemerintah pusat. Namun demikian, berdasarkan ketentuan Nota Dinas Nomor ND-
37/P1/2012, peluang capaian optimal dapat mencapai 120 persen. Fakta bahwa target optimal
tersebut belum sepenuhnya tercapai menunjukkan adanya kesenjangan antara target formal dan
potensi kinerja aktual pegawai.

Penelitian Ingsih et al., (2022) menjelaskan bahwa work life balance yang dirasakan oleh pegawai
dalam suatu organisasi dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian kinerja yang lebih
optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2024), Lestari dan Fikri (2024), serta
Sun (2024) yang menyatakan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi yang dirasakan pegawai, maka semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan.
Selain itu, penelitian Fathiyatuzzahra dan Sary (2024) mengemukakan bahwa tingkat kompetensi
digital yang tinggi pada individu juga mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Yamin dan Nurfadilah (2024) serta Danti
dan Dewi (2025) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi digital yang dimiliki pegawai,
maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin optimal.

Sejumlah penelitian mengenai pengaruh work life balance dan kompetensi digital terhadap kinerja
pegawai menunjukkan adanya perbedaan hasil atau research gap. Penelitian Ingsih et al. (2022),
Udin (2023), Lestari dan Fikri (2024), serta Sun (2024) menemukan bahwa work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun demikian, temuan tersebut
berbeda dengan penelitian Soelistya et al. (2022) dan Agustian et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa work life balance tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Selain itu, penelitian Andriana dan Ardi (2022), Elisnawati et al. (2023), Fathiyatuzzahra dan Sary
(2024), serta Yamin dan Nurfadilah (2024) menyatakan bahwa kompetensi digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Akan tetapi, hasil tersebut tidak sejalan dengan
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penelitian Garini dan Muafi (2023) serta Hidayat et al. (2023) yang menemukan kompetensi digital
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penelitian mengenai faktor-faktor yang mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini, work life balance dan kompetensi digital
diposisikan sebagai variabel utama, sedangkan kepuasan kerja digunakan sebagai variabel mediasi
untuk menjelaskan hubungan terhadap kinerja pegawai di KPP Madya Semarang.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory)

Teori pertukaran sosial yang dikemukakan oleh Blau (2017) relevan untuk menjelaskan hubungan
antara work life balance, kompetensi digital, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai dalam konteks
organisasi (Blau, 2017). Teori Pertukaran Sosial menjelaskan bahwa hubungan antara individu dan
organisasi dibangun melalui prinsip timbal balik. Pegawai yang merasa dihargai dan diperhatikan
cenderung terdorong untuk meningkatkan kinerja sebagai bentuk respons atau balasan terhadap
perhatian tersebut (Wang et.al., 2005). Ketika organisasi memberikan dukungan, perhatian, dan
fasilitas yang memadai, pegawai cenderung merespons melalui sikap positif, loyalitas, serta
peningkatan kontribusi kerja (Zeike et.al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut
relevan untuk menjelaskan keterkaitan antara work life balance, kompetensi digital, kepuasan
kerja, dan kinerja pegawai.

Penerapan work life balance mencerminkan kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan pegawai
dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Ketika pegawai merasakan
adanya dukungan tersebut, mereka cenderung memiliki persepsi positif terhadap organisasi dan
terdorong memberikan kinerja yang lebih baik.

Di sisi lain, peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan, penyediaan teknologi, serta
dukungan sistem kerja modern merupakan bentuk investasi organisasi terhadap pegawai. Fasilitas
tersebut mampu meningkatkan kemampuan kerja, rasa percaya diri, dan kenyamanan pegawai
dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini akan menumbuhkan kepuasan kerja yang pada akhirnya
mendorong peningkatan kinerja.

Kepuasan kerja dalam teori ini berfungsi sebagai respons psikologis atas perlakuan positif yang
diberikan organisasi. Pegawai yang merasa puas akan menunjukkan motivasi tinggi, komitmen
yang kuat, serta kecenderungan untuk bekerja lebih optimal sebagai bentuk balasan terhadap
organisasi. Kepuasan kerja berperan sebagai mekanisme mediasi yang mencerminkan perasaan
positif pegawai terhadap pekerjaannya, yang muncul sebagai respons atas work life balance dan
peluang pengembangan kompetensi (Locke, 1976). Pegawai yang merasa puas akan lebih
termotivasi untuk berkontribusi secara optimal bagi organisasi (Organ, 1997). Peningkatan kinerja
tersebut merupakan wujud hubungan timbal balik yang positif, di mana dukungan organisasi
menumbuhkan kewajiban moral pegawai untuk memberikan kinerja terbaik sesuai prinsip Social
Exchange Theory (Blau, 2017).

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Pegawai yang mampu menjalankan tanggung jawab profesional tanpa harus mengorbankan waktu
berkualitas bersama keluarga atau kegiatan pribadi cenderung memiliki motivasi lebih tinggi,
bekerja lebih produktif, dan merasakan kepuasan yang lebih besar terhadap pekerjaannya (Lestari
& Fikri, 2024). Penelitian Ingsih et al. (2022) menunjukkan bahwa work life balance yang dirasakan
pegawai secara langsung berkontribusi positif terhadap peningkatan kepuasan kerja. Selaras
dengan temuan tersebut, Udin (2023) menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat work life balance
seorang pegawai, semakin besar pula dampak positifnya terhadap kepuasan kerja yang dialami.
Temuan ini diperkuat oleh Lestari dan Fikri (2024) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
antara work life balance dan kepuasan kerja..

H1 : Work life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kepuasan Kerja

Kompetensi digital yang tinggi, pegawai mampu beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan
teknologi, berkolaborasi secara lebih efektif, dan merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan

tugas, sehingga berdampak positif pada peningkatan kepuasan kerja mereka. Kompetensi digital
juga memudahkan pegawai mengakses sumber daya dan informasi, meningkatkan kualitas kerja,
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serta menimbulkan rasa pencapaian yang lebih besar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
kepuasan kerja yang lebih tinggi (Hidayat et al., 2023). Penelitian Hidayat et al. (2023)
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan digital pegawai secara signifikan meningkatkan
efisiensi kerja dan kepuasan kerja. Hal ini diperkuat oleh Yamin dan Nurfadilah (2024) yang
menyatakan bahwa kompetensi digital pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan
kepuasan kerja.

H2 : Kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai

Pegawai yang memiliki work life balance yang baik lebih siap menghadapi tekanan pekerjaan,
mampu berinovasi, dan memberikan kontribusi maksimal dalam pelayanan. Lingkungan kerja yang
mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak hanya meningkatkan
kepuasan dan kesehatan pegawai, tetapi juga berperan penting dalam mendorong kinerja yang
optimal (Ingsih et al., 2022). Penelitian Ingsih et al. (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat work life balance yang dirasakan pegawai, semakin besar kontribusinya terhadap
peningkatan kinerja. Hal ini sejalan dengan temuan Udin (2023) yang menyatakan bahwa tingkat
work life balance yang tinggi berdampak positif pada peningkatan kinerja pegawai. Lestari dan Fikri
(2024) menambahkan bahwa semakin baik work life balance, kinerja pegawai cenderung lebih
optimal, dan temuan tersebut diperkuat oleh Sun (2024) yang menegaskan pengaruh positif work
life balance terhadap kinerja pegawai.

H3 : Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kinerja Pegawai

Pegawai yang memiliki keterampilan digital yang baik mampu menghadapi tantangan teknologi
dan memanfaatkan berbagai alat untuk meningkatkan produktivitas, mempercepat penyelesaian
tugas, serta mengurangi kesalahan. Kompetensi digital yang tinggi memungkinkan pegawai
beradaptasi dengan perubahan teknologi, meningkatkan inovasi, dan menghasilkan solusi kreatif
dalam pekerjaan, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja mereka (Andriana & Ardi, 2022).
Penelitian Andriana & Ardi (2022) menunjukkan bahwa penguasaan teknologi digital secara
signifikan meningkatkan kinerja pegawai dengan memungkinkan penyelesaian tugas secara
optimal. Temuan serupa ditemukan oleh Elisnawati et al. (2023), yang menyatakan bahwa
keterampilan digital memudahkan pegawai mengakses informasi dan memanfaatkan alat teknologi
untuk mencapai tujuan kerja secara efektif. Hal ini diperkuat oleh Fathiyatuzzahra & Sary (2024)
serta Yamin & Nurfadilah (2024) yang menyatakan bahwa kompetensi digital berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai.

H4 : Kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kualitas kerja yang lebih
baik, tingkat kehadiran yang lebih tinggi, dan keterlibatan yang lebih besar dalam upaya mencapai
keberhasilan organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menurunkan motivasi dan
berdampak negatif pada kinerja (Yamin & Nurfadilah, 2024). Penelitian Ingsih et al. (2022)
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
di mana pegawai yang puas dengan kondisi kerjanya cenderung memberikan kinerja yang lebih
baik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hidayat et al. (2023), yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja yang tinggi mendorong pegawai lebih terlibat dan produktif, sehingga mengoptimalkan
kinerja. Hal ini diperkuat oleh Udin (2023), Sun (2024), dan Yamin & Nurfadilah (2024) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai.

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi, di mana organisasi yang mendukung
keseimbangan ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis. (Udin,
2023). Penelitian Ingsih et al., (2022) menemukan bahwa Work life balance dan pribadi yang baik
dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja
pegawai.

H6 : Kepuasan kerja memediasi pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawai.
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Kepuasan Kerja sebagai Mediasi Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja yang lebih tinggi kemudian akan mendorong peningkatan kinerja, karena pegawai
yang puas dengan pekerjaannya akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik dan berkontribusi
lebih banyak pada pencapaian tujuan organisasi. Adanya kepuasan kerja pegawai, diharapkan
dapat memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap optimalilsasi kinerja pegawai. Penelitian
Hidayat et al., (2023) menunjukkan kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja
pegawai yang semakin optimal. Penelitian Yamin & Nurfadilah (2024) menyatakan kepuasan kerja
dapat mendorong kinerja pegawai menjadi lebih optimal.

H7 : Kepuasan kerja memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research,
yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran objektif mengenai pengaruh work life balance dan kompetensi digital
terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi (Sugiyono, 2019)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner (Sugiyono, 2019). Data primer
dipilih agar informasi yang diperoleh sesuai dengan kondisi aktual pegawai KPP Madya Semarang
terkait variabel yang diteliti.

Variabel dalam penelitian terdiri atas work life balance (X1) dan kompetensi digital (X2) sebagai
variabel independen, kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening atau mediasi, serta kinerja
pegawai (Y) sebagai variabel dependen.

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai pelaksana pada KPP Madya Semarang yang berjumlah
116 orang. Unsur pimpinan tidak dimasukkan dalam populasi penelitian karena memiliki
karakteristik pekerjaan, kewenangan, serta tanggung jawab yang berbeda dibandingkan pegawai
pelaksana, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan persepsi dalam pengisian instrumen
penelitian.

Karena jumlah populasi relatif terbatas, teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh
atau metode sensus, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden. Dengan demikian, jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 116 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang berisi sejumlah
pernyataan sesuai indikator masing-masing variabel penelitian. Responden diminta memberikan
jawaban berdasarkan kondisi yang dirasakan. Pengukuran jawaban menggunakan skala Likert lima
tingkat, mulai dari skor 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju hingga skor 5 yang menunjukkan
sangat setuju.

Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Analisis ini disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9. Teknik ini dipilih
karena mampu menganalisis hubungan simultan antarvariabel laten, menguji model pengukuran
(outer model), serta model struktural (inner model).

Pengujian outer model dilakukan melalui uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan
reliabilitas konstruk. Sementara itu, pengujian inner model dilakukan melalui nilai R-square, Q-
square, serta pengujian koefisien jalur untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung antarvariabel.

Melalui metode tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberikan hasil empiris yang akurat
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai pada KPP Madya Semarang.
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HASIL PENELITIAN
Deskripsi Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 116 responden, mayoritas pegawai KPP Madya
Semarang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 93 orang atau 80,2 persen, sedangkan responden
perempuan berjumlah 23 orang atau 19,8 persen. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa
pegawai laki-laki masih mendominasi struktur kepegawaian, meskipun pegawai perempuan tetap
memiliki kontribusi penting dalam pelaksanaan tugas organisasi.

Ditinjau dari usia, sebagian besar responden berada pada rentang 37-40 tahun sebanyak 27 orang
atau 23,3 persen. Hal ini menunjukkan dominasi pegawai usia produktif menengah yang umumnya
telah memiliki pengalaman kerja, kematangan emosional, dan kemampuan adaptasi yang baik.
Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berada pada kelompok usia 25-28 tahun dan 49-
52 tahun, masing-masing sebanyak 10 orang atau 8,6 persen.

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir pascasarjana
(S2) sebanyak 58 orang atau 50 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia pada instansi tersebut cukup baik dari sisi akademik. Adapun responden dengan
pendidikan diploma berjumlah 22 orang atau 19 persen.

Jika dilihat dari masa kerja, kelompok terbanyak berada pada rentang 10-13 tahun sebanyak 25
orang atau 21,6 persen. Hal tersebut menunjukkan dominasi pegawai dengan pengalaman kerja
menengah yang umumnya telah memahami prosedur kerja dan budaya organisasi dengan baik.

Hasil Analisis

Hasil outer model dengan menggunakan perangkat lunak Smart Partial Least Square (SMART-PLS)
adalah sebagai berikut:

Kinera Pegawai 014

Kom petensi Digital

Image 1 Outer Model
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh bahwa hasil uji validitas dan uji reliabilitas variabel
dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 2 Hasil Outer Loading

Work Life Kompetensi Kepuasan Kerja | Kinerja Pegawai
Balance Digital
X1.1 0,889
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X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

Z.1

Z.2

Z.3

Z.4

Z.5

Z.6

z.7

Y.1

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

0,847
0,802
0,890
0,929

0,859

0,918
0,833
0,911
0,904

0,906

0,831
0,729
0,797
0,868
0,806
0,887

0,884

Sumber: Data primer diolah, 2025.

0,855
0,874
0,826
0,810
0,742
0,850

0,814

Hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel work life
balance, kompetensi digital, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai memiliki nilai loading factor di
atas 0,70. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid karena mampu merepresentasikan
konstruk yang diukur secara baik.

Work Life Balance

Table 3 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha

0,936

Composite
Reliability

0,949

Average Variance
Extracted (AVE)

0,757
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Kompetensi Digital 0,938 0,953 0,801
Kepuasan Kerja 0,924 0,939 0,690
Kinerja Pegawai 0,922 0,937 0,681

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Selanjutnya, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability pada seluruh variabel telah melebihi batas minimum 0,70. Hal ini menandakan bahwa
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya sebagai alat ukur.

Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel juga berada di atas 0,50, sehingga masing-
masing konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen.

Table 4 Hasil Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Kepuasan Kinerja Kompetensi Work Life
Kerja Pegawai Digital Balance
Kepuasan Kerja
Kinerja Pegawai 0,824
Kompetensi Digital 0,696 0,711
Work Life Balance 0,719 0,718 0,583

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Pada pengujian validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), seluruh
nilai antarvariabel berada di bawah batas 0,90. Dengan demikian, setiap variabel dalam model
penelitian dapat dibedakan secara jelas satu sama lain. Secara keseluruhan, model pengukuran
dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Nilai R-Square Adjusted pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,564. Artinya, work life balance
dan kompetensi digital mampu menjelaskan variasi kepuasan kerja sebesar 56,4 persen,

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian.

Table 5 Hasil R-Square

R Square R Square Adjusted Q-Square
Kepuasan Kerja 0,571 0,564 0,381
Kinerja Pegawai 0,664 0,655 0,438

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Nilai R-Square Adjusted pada variabel kinerja pegawai sebesar 0,655. Hal ini menunjukkan bahwa
work life balance, kompetensi digital, dan kepuasan kerja secara simultan mampu menjelaskan
perubahan kinerja pegawai sebesar 65,5 persen.

Sementara itu, nilai Q-Square untuk kepuasan kerja sebesar 0,381 dan kinerja pegawai sebesar
0,438. Kedua nilai tersebut berada di atas nol, sehingga model memiliki kemampuan prediksi yang
baik.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai pengaruh langsung Work Life Balance dan kompetensi digital

terhadap kepuasan kerja, serta pengaruh Work Life Balance, kompetensi digital, dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai di KPP Madya Semarang. Pengujian dilakukan dengan
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membandingkan nilai t-statistic (= 1,96) dan p-value (< 0,05). Hipotesis alternatif (Ha) diterima
apabila kedua kriteria tersebut terpenuhi, sedangkan hipotesis nol (Ho) tidak dapat ditolak jika nilai
t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05.

Table 6 Hasil Uji Hipotesis

Original T Statistics | P Values | Kesimpula
Sample (|O/STDEV| n
(0) )
Work Life Balance -> Kepuasan | 0,443 3,966 0,000 H1 diterima
Kerja
Kompetensi Digital -> Kepuasan | 0,417 4,196 0,000 H2 diterima
Kerja
Work Life Balance -> Kinerja | 0,243 2,330 0,020 H3 diterima
Pegawai
Kompetensi Digital -> Kinerja | 0,239 2,247 0,025 H4 diterima
Pegawai
Kepuasan Kerja -> Kinerja | 0,445 3,445 0,001 H5 diterima
Pegawai
Work Life Balance -> Kepuasan | 0,197 2,651 0,008 H6 diterima
Kerja -> Kinerja Pegawai
Kompetensi Digital -> Kepuasan | 0,186 2,459 0,014 H7 diterima
Kerja -> Kinerja Pegawai

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan diterima karena
memiliki nilai t-statistic di atas 1,96 dan p-value di bawah 0,05.

1. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Work life balance terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin
baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pegawai, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan.

2. Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kepuasan Kerja

Kompetensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pegawai yang
memiliki kemampuan digital lebih baik cenderung merasa pekerjaannya lebih mudah, efektif, dan
nyaman sehingga meningkatkan kepuasan kerja.

3. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai

Work life balance terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang
mampu menjaga keseimbangan hidup dan pekerjaan cenderung lebih fokus, sehat secara mental,
serta produktif dalam bekerja.

4. Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi membantu pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, tepat,
dan efisien.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja terbukti meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Pegawai yang merasa

puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki motivasi, komitmen, dan tanggung jawab yang
lebih tinggi.

Page | 1612



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 9. No 2. September 2026
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

6. Pengaruh Tidak Langsung Work Life Balance terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja dapat meningkatkan kinerja melalui
peningkatan kepuasan kerja.

7. Pengaruh Tidak Langsung Kompetensi Digital terhadap Kinerja melalui Kepuasan
Kerja

Kepuasan kerja juga terbukti memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai.
Artinya, kemampuan digital yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja, kemudian mendorong
peningkatan kinerja pegawai.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa work life balance merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kepuasan kerja maupun kinerja pegawai. Ketika organisasi memberikan ruang bagi
pegawai untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka pegawai akan merasakan
kenyamanan dan memberikan kontribusi kerja yang lebih optimal.

Selain itu, kompetensi digital juga terbukti menjadi faktor strategis dalam era kerja modern.
Pegawai yang menguasai teknologi memiliki efisiensi kerja lebih tinggi, lebih adaptif terhadap
perubahan, dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas.

Kepuasan kerja menjadi variabel penting yang memperkuat hubungan antara kedua variabel
tersebut dengan kinerja pegawai. Pegawai yang puas terhadap pekerjaan cenderung memiliki
semangat kerja lebih tinggi serta komitmen yang kuat terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini mendukung Teori Pertukaran Sosial yang menyatakan bahwa perlakuan positif
organisasi akan dibalas pegawai melalui sikap positif dan peningkatan kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa work life balance,
kompetensi digital, dan kepuasan kerja merupakan faktor penting yang berperan dalam
meningkatkan kinerja pegawai di KPP Madya Semarang.

Work life balance terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
maupun kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pegawai dalam
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja dan semakin optimal kinerja yang dihasilkan.

Kompetensi digital juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja serta
kinerja pegawai. Kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi digital, aplikasi kerja, dan
sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas penyelesaian tugas.

Selanjutnya, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pegawai yang merasa puas terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi
cenderung menunjukkan motivasi, loyalitas, serta tanggung jawab kerja yang lebih tinggi.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu menjadi variabel perantara
dalam hubungan antara work life balance dan kompetensi digital terhadap kinerja pegawai. Artinya,
peningkatan work life balance dan kompetensi digital dapat mendorong kinerja pegawai secara
lebih kuat apabila disertai meningkatnya kepuasan kerja.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknis semata, tetapi juga dipengaruhi oleh keseimbangan kehidupan
kerja serta kondisi psikologis pegawai dalam organisasi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi KPP Madya Semarang
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Organisasi disarankan untuk terus meningkatkan kebijakan yang mendukung work life balance,
seperti fleksibilitas kerja, manajemen beban kerja yang proporsional, serta penciptaan lingkungan
kerja yang sehat dan kondusif.

2. Peningkatan Kompetensi Digital

Instansi perlu menyelenggarakan pelatihan digital secara berkala agar pegawai mampu
mengikuti perkembangan teknologi, meningkatkan produktivitas, serta beradaptasi dengan sistem
kerja modern.

3. Meningkatkan Kepuasan Kerja

Manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, seperti
penghargaan, kesempatan pengembangan karier, komunikasi internal, serta hubungan kerja yang
harmonis.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kinerja pegawai, seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja,
maupun komitmen organisasi agar model penelitian menjadi lebih komprehensif.

5. Perluasan Objek PenelitianPenelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada instansi pemerintah
lain maupun sektor swasta agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
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